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ABSTRAK

SRY LESTARI. Hubungan komunikasi efektif terhadap kinerja perawat di RSU Pratama
Hj. Zubaeda bantilan Desa Malala Kec.Dondo Kab.Tolitoli. Dibimbing oleh SUKRANG
dan WAHYU SULFIAN.

Hasil wawancara yang dilakukan di RS Hj. Zubaeda Bantilan, wawancara
dilakukan dari 2 perawat, 1 perawat menjawab mempunyai komunikasi kurang
efektif ke dokter ataupun kepala ruangan karena merasa segan jika lebih sering
melakukan komunikasi, sedangkan perawat yang 1 menjawab sering
berkomunikasi pada kepala ruangan akan tetapi yang berkomunikasi kepada
dokter dan direktur menurutnya agak sulit, kecuali dokter melakukan pemeriksaan
pada pasien kemudian melakukan komunikasi. Tujuan penilitian ini untuk
mengetahui Hubungan komunikasi efektif terhadap kinerja perawat di RSU
Pratama Hj. Zubaeda Bantilan Desa Malala Kecamatan Dondo Kabupaten
Tolitoli. Penilitian ini mengunakan metode kuantitatif dengan pendekatan cross
sectional dan sampel pada penilitian ini berjumlah 42 orang dengan teknik
accidental sampling. Hasil penelitian komunikasi efektif adaptif berjumlah 38
responden. kinerja terjadi berjumlah 32 orang. Kesimpulannya hasil uji hasil uji
Chi-square nilai p: 0,23 (p value< 0,05), maka HO ditolak dan Ha diterima yang
artinya ada hubungan komunikasi efektif terhadap peningkatan kinerja perawat di
RSU Pratama Hj. Zubaeda Bantilan Desa Malala Kecamatan Dondo Kabupaten
Tolitoli. Saran bagi tempat penelitian yaitu perawat di RSU Pratama Hj. Zubaeda
Bantilan Desa Malala Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli agar lebih
meningkatkan komunikasi yang efektif sehingga dapat terjadi peningkatan kinerja.

Kata kunci: Komunikasi Efektif dan Kinerja Perawat



ABSTRAK

SRY LESTARI. Correlatoin of Effective Comunication Toward Nurse Performances
In Pratama Hj. Zubaeda Bantilan Hospital Of Malala Village, Dondo Subdistrict, Tols
toli Regency. Guided by SUKRANG and WAHYU SULFIAN.

Communication is base element of intraction that lead the person to keep, maintain
and contact improving to others. Communication is interpersonel process that involve
the verbal and nonverbal changed from idea and information. This research aims to
obtain the correlation of effective communication toward nuse performances in
Pratama Hj. Zubaeda Bantilan Hospital Of Malala Village, Dondo Subdistrict,
Tolitoli Regency. This research used quantitative methord with cross sectional
approached and sampling number is 42 people that taken by accidental sampling
technique. Research result that about 38 respondents have effective communicaton and
32 people have good performances. Conelusions, chi-square test result that p value
0.236 (p value >0.05), so HO accepted , but Ha rejected, it means there is no correlation
of effective communication toward nurse performances in Pratama Hj. Zubaeda
Bantilan Hospital of Malala village, Dondo Subdistrict, Tolitoli Regency. Suggestion
for Pratama Hj. Zubaeda Bantilan Hospital of Malala Village Dondo Subdistrict
Tolitoli Regency to improve the effective communication in increasing the nurse
performances.

Keyword : Effective Communicatoin, Nurse Performances
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

The American nurse association (ANA, 2010) menggambarkan
komunikasi efektif sebagai standar praktik keperawatan profesional.
Kompotensi professional dalam praktek keperawatan tidak hanya psikomotor
dan keterampilan diagnostic Kklinis tetapi juga kemampuan dalam
keterampilan interpersonal dan komunikasi. Perawat terdaftar diharapkan
untuk berkomunikasi dalam berbagai format dan di semua bidang praktek.

Komunikasi dapat efektif apabila pesan diterima dan dimengerti
sebagaimana dimaksud oleh pengirim pesan, pesan ditindak lanjuti dengan
sebuah perbuatan oleh penerima pesan dan tidak ada hambatan untuk hal itu.
Komunikasi yang efektif terjadi bila pendengar (penerima berita) menangkap
dan menginterpretasikan ide yang disampaikan dengan tepat sepertiapa yang
dimaksud oleh pembicara (pengirim berita) (Hardjana, 2013).

Komunikasi efektif diharapkan dapat mengatasi kendala yang
ditimbulkan oleh beberapa pihak, pasien, dokter, perawat maupun tenaga
kesehatan lainnya, dokter dapat mengetahui dengan baik kondisi pasien dan
keluarganya dan pasien pun percaya sepenuhnya dengan dokter. Kondisi ini
amatlah berpengaruh pada proses penyembuhan pasien selanjutnya (Wijaya,
2013)

Komunikasi adalah elemen dasar dari interaksi manusia yang
memungkinkan seseorang untuk menetapkan, mempertahankan dan
meningkatkan kontak dengan orang lain. Komunikasi merupakan proses
interpersonal yang melibatkan perubahan verbal dan nonverbal dari informasi
dan ide, komunikasi tidak hanya mengacu pada isi tetapi juga pada perasaan
dan emosi dimana individu menyampaikan informasi dan merupakan aksi
saling berbagi serta merupakan faktor yang paling penting (Hidayat, 2015).

Komunikasi efektif sangatlah penting, apa bila komunikasi yang tidak
baik akan mengakibatan kejadian yang tidak di inginkan(KTD), Komuniasi

yang akan efektif akan terjalin dengan baik, jika antar profesi mampu



menjalin hubungan yang baik antar karyawan rumah sakit, hal ini akan
mampu dilakukan jikakita mampu memiliki bahasa yang baik. Karyawan
yang memiliki kemampuan bahasa yang baik akan mampu melakukan
komunikasiyang efektif (Hardjana, 2013).

Rumah sakit hj zubaeda bantilan merupakan rumah sakit yang baru
didirikan pada tahu 2017 tipe Rumah Sakit D, dan mempunyai kapasitas
tempat tidur sebanyak 36. rumah sakit hj zubaeda bantilan memiliki karyawan
sebanyak 148 orang.Dokter yang terlibat dalam pelayanan kesehatan
berjumlah 1 orang. S2 keperawatan sebanyak 1 orang, sarjana keperawatan
ners 5 orang, D3 keperawatan sebanyak 20 orang, D3z kebidanan 29 orang, D4
kebidanan 1 orang, perawat gigi 1 orang, sarjana kesehatan masyarakat 1
orang, SKM epidemologi 2 orang, SKM kesehatan lingkungan 3 orang, SKM
administrasi kesehatan 1 orang, SKM promosi kesehatan 1 orang, SKM gizi 2
orang, farmasi 2 orang, apoteker lorang, asisten apoteker 3 orang, penata
rontgen 1 orang, penata analisis kesehatan 4 orang, ds kesling 1 orang. Dan
tenaga non medis kesehatan S2 4 orang, S1 20 orang, D3 1 orang, SMA 40
orang.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan di RS Hj. Zubaeda
Bantilan, wawancara dilakukan dari 2 perawat, 1 perawat menjawab
mempunyai komunikasi kurang efektif ke dokter ataupun kepala ruangan
karena merasa segan jika lebih sering melakukan komunikasi, sedangkan
perawat yang 1 menjawab sering berkomunikasi pada kepala ruangan akan
tetapi yang berkomunikasi kepada dokter dan direktur menurutnya agak sulit,
kecuali dokter melakukan pemeriksaan pada pasien kemudian melakukan
komunikasi.

Dari hasil uraian diatas peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
“Hubungan komunikasi efektif terhadap kinerja perawat di RSU Pratama Hj.

Zubaeda Bantilan Desa Malala Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli*.



. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini “ apakah ada Hubungan
komunikasi efektif ternadap kinerja perawat di RSU Pratama Hj. Zubaeda
Bantilan Desa Malala Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli”

. Tujuan Penelitian
1. Tujuan umum
Diketahuinya Hubungan komunikasi efektif terhadap Kkinerja
perawat di RSU Pratama Hj. Zubaeda Bantilan Desa Malala Kecamatan
Dondo Kabupaten Tolitoli.
2. Tujuan khusus
a. Diketahuinya komunikasi efektif di RSU Pratama Hj. Zubaeda
Bantilan Desa Malala Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli
b. Diketahuinya kinerja perawat di RSU Pratama Hj. Zubaeda Bantilan
Desa Malala Kecamatan Dondo Kabupaten Tolitoli
c. Dianalisisnya Hubungan komunikasi efektif terhadap kinerja perawat

di RSU Pratama Hj. Zubaeda Bantilan Desa Malala Kecamatan Dondo

Kabupaten Tolitoli
. Manfaat Penelitian
1. Bagi rumah sakit

Sebagai bahan masukan dan evaluasi dalam meningkatkan
pelayanan keperawatan mengenai komunikasi efektif terhadap kinerja
pelayanan dalam managemen rumah sakit.

2. Bagi institusi pendidikan

Sebagai pengembangan ilmu dan teknologi dalam bidang
keperawatan tentang komunikasi efektif terhadap kinerja pelayanan dalam
managemen rumah sakit.

3. Bagi penelitan lain

Sebagai referensi dalam melaksanakan penelitian lebih lanjut

komunikasi efektif terhadap peningkatan Kkinerja dalam managemen

rumah sakit.



4. Bagi peneliti
Sebagai sarana untuk menerapkan teori dan ilmu yang telah di
dapatkan selama perkuliahan serta menambah wawasan dan pengalaman
dalam mengadakan sebuah penelitian tentang pentingnya komunikasi

efektif terhadap kinerja rumah sakit.
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